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Abstrak

Bandara Yogyakarta International Airport (YIA) berada di Kulon Progo mengadopsi
konsep Aerotropolis dalam pengembangannya dan mengalami pertumbuhan jumlah
penumpang yang signifikan. Fenomena ini mendorong kebutuhan akan fasilitas
akomodasi yang dapat melayani pengguna bandara secara praktis dan cepat. Hotel transit
menjadi solusi akomodasi tepat guna yang diusulkan untuk menjawab tantangan ini.
Tujuan perancangan ini adalah menciptakan hotel transit bintang 3 yang tidak sekadar
memenuhi kebutuhan dasar akomodasi, tetapi juga mengoptimalkan efisiensi energi
melalui penerapan arsitektur bioklimatik. Permasalahan utama yang diangkat adalah
bagaimana merancang hotel transit yang nyaman dan efisien di iklim tropis dengan suhu
tinggi, tanpa sepenuhnya mengandalkan energi buatan. Konsep desain mengacu pada
prinsip arsitektur bioklimatik, meliputi penempatan inti bangunan yang strategis, orientasi
yang tepat, ventilasi alami, penggunaan elemen peneduh, serta integrasi lanskap yang
ramah lingkungan. Proses perancangan dimulai dari analisis kebutuhan, studi kasus,
hingga pengembangan rancangan yang disesuaikan dengan kondisi iklim lokal dan
karakteristik pengguna. Hasil perancangan berupa konsep hotel transit bintang 3 yang
menekankan keberlanjutan lingkungan, efisiensi energi, dan kenyamanan pengguna.
Desain ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan kawasan YIA sebagai pusat aktivitas

dan mobilitas yang tinggi.

Kata Kunci: Hotel Transit; Arsitektur Bioklimatik; YIA Kulon Progo; Efisiensi Energi;

Perancangan Arsitektur.

Abstract

Yogyakarta International Airport (YIA) in Kulon Progo adopted the Aerotropolis concept
in its development and experienced significant growth in passenger numbers. This

phenomenon drives the need for accommodation facilities that can serve airport users



practically and quickly. A transit hotel is an appropriate accommodation solution
proposed to answer this challenge. The design objective is to create a 3-star transit hotel
that not only meets the basic needs of accommodation, but also optimizes energy
efficiency through the application of bioclimatic architecture. The main issue raised is
how to design a comfortable and efficient transit hotel in a tropical climate with high
temperatures, without fully relying on artificial energy. The design concept refers to the
principles of bioclimatic architecture, including strategic placement of the building core,
proper orientation, natural ventilation, use of shading elements, and integration of
environmentally friendly landscapes. The design process starts from needs analysis, case
studies, to design development that is adapted to local climatic conditions and user
characteristics. The design result is a 3-star transit hotel concept that emphasizes
environmental sustainability, energy efficiency, and user comfort. This design is expected

to meet the needs of the YIA area as a center of activity and high mobility.

Keywords: Transit Hotel; Bioclimatic Architecture; YIA Kulon Progo; energy efficiency;

Architectural Design.

1. PENDAHULUAN

Bandara Yogyakarta International Airport (YIA), sebelumnya dikenal sebagai New Yogyakarta
International Airport (NYIA), terletak di Kapanéwon Temon, Kulon Progo, sekitar 30 km dari pusat
Kota Yogyakarta dan mulai beroperasi pada 6 Mei 2019 menggantikan Bandara Adisutjipto. Bandara
ini dikembangkan dengan konsep Aerotropolis City oleh Angkasa Pura, dengan pusat pengembangan di
Desa Kebonrejo, mencakup fasilitas akomodasi dan didukung infrastruktur seperti jalan nasional dan
kereta api.

Pengembangan kawasan aerotropolis direncanakan dalam dua tahap: Tahap pertama, yang
ditargetkan untuk mencapai kapasitas 15 juta penumpang per tahun, berlangsung dari April 2018
hingga April 2031. Sedangkan tahap kedua, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas menjadi 20
juta penumpang per tahun, dijadwalkan antara tahun 2031 hingga 2041 (MARIA INFINIFERRO,
2018). Menurut data dari PT Railink, operator KA Bandara Yogyakarta International Airport (YIA),
jumlah penumpang KA Bandara YIA Xpress mencapai 81.149 orang pada Januari 2025, terjadi
peningkatan sebesar 34,23% dibandingkan dengan waktu yang sama di tahun sebelumnya, yaitu 60.454
penumpang. Menurut Ayep Hanapi (2025) jumlah penumpang KA Bandara YIA Reguler mencapai
148.567 orang, meningkat sebesar 2,3% dibandingkan dengan angka sebelumnya yang tercatat 145.210
penumpang. Kenaikan ini menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kenyamanan

dan efisiensi layanan KA Bandara. Pihak pengelola berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
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layanan guna menjamin perjalanan yang aman, nyaman, dan tepat waktu bagi para penumpang.

Seiring meningkatnya jumlah pengguna bandara, diperlukan tambahan fasilitas akomodasi,
terutama hotel transit. Hotel transit berfungsi sebagai tempat istirahat bagi penumpang dengan jadwal
penerbangan dini hari, transit singkat, atau menghadapi keterlambatan (delay). Selain itu, keberadaan
hotel ini dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan dan pelaku perjalanan bisnis, sekaligus
mendukung mobilitas tinggi di kawasan aerotropolis yang dirancang untuk efisiensi transportasi udara.
Dengan standar bintang 3, hotel ini dapat menyediakan layanan berkualitas serta bisa diakses semua
kalangan menjadikan pilihan ideal bagi berbagai segmen pengguna bandara, baik domestik maupun
internasional.

Mengingat lokasi YIA yang berada di wilayah pesisir dengan suhu rata-rata 24-29°C berdasarkan
informasi dari informasi dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), kenyamanan
termal menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik dalam
desain hotel transit menjadi solusi penting untuk efisiensi energi dan kenyamanan pengguna, dengan

memanfaatkan kondisi iklim setempat guna mengurangi ketergantungan pada energi listrik.

2.METODE
Penggunaan metode teknik dalam mengumpulkan data berdasarkan permasalahan latar belakang
yang digunakan, meliputi:
a. Observasi Site
Teknik mencari data site dengan observasi langsung ke lapangan. Observasi ini bertujuan untuk
memahami kondisi eksisting site, menilai keadaan fisik, serta memantau kondisi sekitar site.
b. Studi Litelatur
Studi literatur digunakan sebagai dasar teori pendukung perancangan dengan memanfaatkan
sumber-sumber seperti jurnal, buku, dan peraturan dinas yang relevan dengan tema proyek dan
isu-isu utama.
c. Studi Kasus
Studi kasus yang berkaitan dengan tema dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam proses

perencanaan dan perancangan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gagasan Perancangan

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir untuk Perancangan Hotel Transit dengan Pendekatan
Arsitektur Bioklimatik di Kawasan Bandara YIA Kulon Progo, diperlukan gagasan desain yang

memperkuat pendekatan tersebut. Hotel ini bertujuan menyediakan akomodasi sementara bagi
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pengunjung di sekitar bandara, dengan mengintegrasikan prinsip bioklimatik yang menghubungkan
bangunan dengan kondisi lingkungan sekitar.

Pada aspek interior, setiap unit kamar direncanakan memiliki balkon yang berfungsi sebagai
peneduh alami dari paparan sinar matahari sekaligus elemen estetika. Sistem ventilasi silang juga
diimplementasikan untuk optimasi sirkulasi udara alami, mengurangi ketergantungan pada pendingin
mekanis sehingga meningkatkan efisiensi energi. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan kenyamanan
termal ruangan tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan konsumsi energi.
3.2 Tinjauan Lokasi Site

Tapak yang direncanakan memiliki luas 1,5 hektar dan terletak di JI. Wates — Purworejo, Temon,

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 55654.

Gambar 1 Site Eksisting

(Sumber : Google Earth, 2025)

Lokasi ini terletak £500 m dari kawasan Bandara Yogyakarta International Airport (YIA)
menjadikanya lokasi ideal untuk pengembangan hotel transit. Kedekatan site dengan terminal Bandara
YIA memungkinkan akses yang sangat cepat, baik dengan kendaraan maupun berjalan kaki, sehingga
sangat mendukung fungsi hotel transit bagi penumpang dengan waktu singgah yang singkat. Selain itu,
lokasi ini terletak di jalur utama yang menjadi penghubung antara bandara dan kawasan sekitarnya,
memudahkan pencapaian melalui transportasi umum. Tapak ini akan disesuaikan dengan RTRW

Kabupaten Kulon Progo sebagai dasar rancang perhitungan luas bangunan sebagai berikut :

Tabel 1 Perhitungan Luas Bangunan

Perhitungan Luas Bangunan
No Peraturan Perhitungan

1 KDB (maksimun 60%) KDH x Luas Lahan
=60% x 15.000 m?
=9.000 m?

2 | KLB (maksimum 4) KLB x Luas Lahan
=4 x 15.000 m?
=60.000 m?
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KDH (maksimum 20%) L.Lahan x 20%
=15.000 m? x 20%
=3.000 m?

GSB 12 m

GSSB 3m

Tinggi Bangunan Maksimal 45 m

Maksimal (Sumber : KKOP YIA)

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
3.2.1 Analisa dan Konsep Lokasi Site

Pencapaian ke Lokasi Site

Gambar 2 Pencapaian Lokasi Site

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Keterangan:
: Jalan Nasional III ( Jalan Wates — Purworejo )
Ungu : Jalur Pedesaan
Biru :Jalan masuk Yogyakarta International Airport (YIA)
: Jalan khusus pengelola Yogyakarta International Airport (YIA)
Tapak di Jalan Wates—Purworejo, Kecamatan Temon, Kulon Progo, memiliki lokasi strategis dengan konektivitas
langsung ke Bandara Internasional Yogyakarta. Akses yang mudah bagi kendaraan pribadi, transportasi umum, dan
wisatawan dari bandara maupun stasiun terdekat menjadikannya ideal untuk pengembangan hotel transit yang

mengutamakan kenyamanan dan efisiensi perjalanan.

Analisa Konteks Sosial
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Gambar 3 Analisa Konteks Sosial

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Lokasi hotel transit di Jalan Wates—Purworejo, Kecamatan Temon, Kulon Progo, memiliki keunggulan karena dekat
dengan tempat ibadah yang dapat dijangkau dengan berjalan kaki. Kedekatan ini memberikan kenyamanan bagi tamu
yang ingin beribadah, sekaligus menjadi nilai tambah yang menarik bagi wisatawan domestik yang mengutamakan

kemudahan akses ibadah, sehingga meningkatkan pengalaman menginap mereka.

Analisa Konteks Fasilitas Umum
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Gambar 4 Analisa Konteks Fasilitas Umum

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Berlokasi di JI. Wates—Purworejo, Kecamatan Temon, Kulon Progo, tapak hotel transit ini dikelilingi fasilitas umum
seperti SPBU, puskesmas, sekolah, dan Bandara YIA yang berjarak hanya beberapa menit. Kelengkapan fasilitas tersebut

menjadikan lokasi strategis dan nyaman bagi tamu, baik untuk keperluan pribadi, keluarga, maupun wisata.

Analisa Sirkulasi Kawasan




Gambar 5 Analisa Sirkulasi Kawasan

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
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Gambar 6 Konsep Sirkulasi Kawasan

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

Analisa

Konsep

Site bersebelahan dengan jalan Wates — Purworejo

yang memiliki 2 arah berlawanan

Jalan masuk dan keluar pada site perlu dibedakan

agar tidak menimbulkan kemacetan

Dengan adanya akses masuk di jalan Wates — Purworejo
diberi tulisan pintu masuk, sedangan pintu keluar dengan
jalur berbeda di tambah adanya alternatif akses jalan
pedesaan yang menghubungkan ke wates — purworejo dan

permukiman warga.

Analisa Orientasi Matahari
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Gambar 7 Analisa Matahari

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
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Gambar 8 Konsep Matahari

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

Analisa

Konsep

I : Cahaya matahari yang menyehatkan
II : Cahaya matahari yang bisa dimanfaatkan

IIT : Cahaya matahari panas serta menyengat

e Pemberian barrier/shading sebagai upaya
penghalang sinar matahari sore hari yang panas
e  Penempatan pepohonan pada area lanskap untuk

mengurangi panas dari paparan sinar matahari

Analisa Kebisingan
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Gambar 9 Analisa Kebisingan Gambar 10 Konsep Kebisingan
(Sumber: Analisa Penulis, 2025) (Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Analisa Konsep
I :Area tidak bising e Pemberian vegetasi pada sekitar bangunan sebagai
IT : Area sedang bising filter/penghalang kebisingan
III : Area paling bising e Penempatan zona ruang public berdekatan dengan

area kebisingan paling tinggi, sedangkan
menempatkan zona ruang privat di area tidak

bising

Analisa View

130M

SITE

Gambar 11 Analisa View Gambar 12 Konsep View
(Sumber: Analisa Penulis, 2025) (Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Analisa Konsep
Batas Utara : Kantor Kelurahan Kebonrejo e Perencanaan bangunan yang tidak mepet dengan
Batas Timur : Permukiman jalan agar view bangunan dapat dilihat
Batas Selatan : Jalan wates - purworejo e  Penempatan lanskap pada sisi selatan untuk kesan
Batas Barat : Persawahan view bangunan
Analisa Arah Angin




Gambar 13 Analisa Angin Gambar 14 Konsep Angin

(Sumber: Analisa Penulis, 2025) (Sumber: Analisa Penulis, 2025)
Analisa Konsep
Berdasarkan informasi dari Bulletin Iklim Edisi April 2024 e  Menerapkan sistem cross-ventilation pada
DIY, arah angin di lokasi tersebut berasal dari timur bangunan
menuju utara. e Penempatan vegetasi juga penting sebagai

penghalang untuk mengurangi kecepatan angin

yang tinggi

3.4 Analisa Kebutuhan Ruang
Hotel Transit dengan pengguna yang terdiri dari tamu menginap, pengelolan, dan pengunjung.

Kebutuhan ruang yang dikelompokan berdasarkan kegitan setiap lantai, meliputi:

Tabel 2 Besaran Ruang
No | Kelompok Besaran Ruang Jumlah
1 Kelompok Besaran Ruang Lantai 1 2.849,28 m?
2 Kelompok Besaran Ruang Lantai 2 1.072,5 m?
3 Kelompok Besaran Ruang Lantai 3 4.022,2 m?
Jumlah Total Kelompok Besaran Ruang 7.943,98
Jumlah Total Area Parkir 1.533 m?
Total 9.476,98 m*

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

3.5 Konsep Organisasi Ruang

Organisasi ruang merupakan proses penataan dan pengelompokan ruang dalam suatu rancangan
bangunan sesuai karakteristik dan fungsinya, seperti ruang publik, semi-publik, dan privat. Dalam
proses ini, hubungan antar ruang dan zonasi aktivitas diperhatikan untuk memastikan alur pergerakan

yang efektif, sehingga tercipta keteraturan, kenyamanan, serta kelancaran aktivitas di dalam bangunan.
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Gambar 15 Organisasi Ruang

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
3.6 Konsep Massa

Tatanan massa pada perancangan ini memanfaatkan bentuk dasar persegi panjang yang disusun
secara terstruktur dan efisien. Area servis ditempatkan di sisi utara dan barat untuk meminimalkan
gangguan, sementara ruang publik dipusatkan di tengah bangunan untuk memudahkan akses dan
mendukung aktivitas utama. Podium difungsikan sebagai area penginapan hotel transit bagi pengguna

yang memerlukan akomodasi sementara. Berikut susunan massa yang diterapkan:

Gubahan massa yang Menyempurnakan bentuk Pada area podium yang
menyesuaikan bentuk site gubahan yang nantinya akan diangkat dengan bentuk
eksisting dibagi sesuai zonasi yang telah persegi panjang karena
direncanakan yaitu public, mengutamakan fungsi
semi privat dan privat kamar hotel

3.6 Konsep Tampilan Arsitektur
3.6.1 Tampilan Eksterior

Desain yang diterapkan adalah desain modern dengan pengaruh iklim tropis yang mempengaruhi
perancangan fasad hotel. Hal ini disebabkan oleh lokasi site yang dekat dengan pantai, sehingga

diharapkan angin dapat masuk melalui celah-celah untuk membantu proses pendinginan bangunan,
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sehingga desain tersebut dapat merespon iklim dan kondisi sekitar site.

Gambar 16 Tampilan Eksterior

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

3.6.2 Tampilan Interior

Desain interior hotel transit ini menerapkan gaya minimalis yang menekankan kesederhanaan,
fungsionalitas, dan kenyamanan. Ruang dirancang bersih dan lapang dengan elemen sederhana namun
elegan, sementara furnitur dan dekorasi dipilih untuk mendukung kenyamanan tanpa kesan berlebihan.
Pendekatan ini menciptakan suasana terbuka dan praktis, menghadirkan pengalaman menginap yang

modern, efisien, dan sesuai kebutuhan tamu yang singgah sementara.

38

Gambar 18 Tampilan Interior Kamar Superior

(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

3.6 Analisis dan Konsep Penekanan Arsitektur Bioklimatik Konsep dan Perancangan
Dalam perancangan hotel transit ini, konsep arsitektur yang akan diterapkan menekankan pada
arsitektur bioklimatik. Berdasarkan Yeang (1996), prinsip-prinsip dalam desain bioklimatik harus

mempertimbangkan berbagai aspek penting :
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1. Penempatan Core Bangunan
Penentuan Orientasi Bangunan
Penempatan Bukaan Jendela
Penggunaan Balkon
Penentuan Ruang Transisional

Desain Dinding

A R o

Hubungan Lanscape

8. Penggunaan Alat Pembayang Pasif
3.7 Analisa Konsep Struktur dan Utilitas
3.7.1 Analisa dan Konsep Struktur

Sub-structure

Gambar 19 Pondasi Tiang Pancang
(Sumber : https://septiantoni.wordpress.com/2013/01/13/perhitungan-sederhana-perencanaan-pondasi-dalam/, diakses 10/04/2025)

Dalam perencanaan ini, akan digunakan pondasi tiang pancang sebagai bagian dari substruktur.
Pondasi beton tersebut berfungsi untuk meningkatkan kekokohan bangunan dengan menyalurkan

beban konstruksi ke lapisan tanah yang lebih dalam, sehingga bangunan menjadi lebih stabil.

Super Structure

Inti dan Dinding Fasade (C

Gambar 20 Sistem Core and Facade Bearing Wall
(Sumber: hitps://hesa.co.id/analisis-struktur/, diakses 10/04/2025)
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Pada perancangan ini, sistem core and fagade bearing wall akan diterapkan sebagai bagian dari
superstruktur. Sistem ini berfungsi untuk menahan gaya lateral, mengantisipasi dampak getaran dari

gempa bumi, serta memungkinkan pengurangan ukuran kolom yang besar.

Struktur Basement

I
—
(-
= |

Gambar 21 Struktur Basement

(Sumber: https.//forestabl5-sinarmas.blogspot.com/2016/05/parkiran-semi-basement-dan-posisi-dari.html, diakses diakses 10/04/2025)

Basement sering kali digunakan pada bangunan bertingkat untuk mengoptimalkan penggunaan lahan
parkir. Bangunan bertingkat membutuhkan tampilan yang estetis tanpa terganggu oleh keberadaan
kendaraan yang parkir, sehingga seluruh kendaraan milik pengunjung maupun pengelola dialihkan ke
area basement. Selain berfungsi sebagai area parkir, basement juga dimanfaatkan untuk

menempatkan utilitas MEP.

3.7.2 Analisa dan Konsep Utilitas
3.7.2.1 Utilitas Air bersih

Sumber air diperoleh dari PDAM serta sumur ditampung dalam ground tank, yang akan dipompa
serta disalurkan ke setiap zona penampungan air, yaitu upper tank. Selanjutnya, air dialirkan ke ground
tank hingga mencapai atap bangunan, sebelum akhirnya didistribusikan ke berbagai titik. Proses yang
sama juga diterapkan untuk air sumur.

Konsep:

PDAM Meteran

{ Firsi H Ry Valr H GWT H P H Roof Wt Tk H Dutrlhusl}mJ
Treatment

Gambar 22 Skema Utilitas Air Bersih
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

[ Sumur Meteran




3.7.2.2 Utilitas Air Kotor
a. Utilitas Air Kotor Grey Water

Pengolahan grey water dimulai dengan mengalirkannya ke dalam grease trap. Setelah itu, air
limbah tersebut akan mengalir ke bak pengendap lemak, kemudian menuju bak kontrol, melalui proses
filtrasi, dan akhirnya disalurkan ke sistem riol kota.

Konsep :

{ Grey Water H Grease Trap HﬂakPengeudapLakH Bak Konfrol H Fulterza

Flushing Toilet

Pompe H Roof Water Tank

Gambar 23 Skema Utilitas Air Kotor Grey Water
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

Menyiram Tanaman

b. Utilitas Air Kotor Black Water
Pengolahan black water dimulai dengan pengaliran black water menuju bak kontrol. Selanjutnya,

air limbah tersebut dialirkan ke septic tank, sampai akhirnya menuju sumur resapan.

Black Water H Bak Kontrol Septic Tank

Gambar 24 Skema Utilitas Air Kotor Black Water
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

Konsep :

3.7.2.3 Sistem Kelistrikan
Distribusi listrik diambil dari PLN, namun untuk situasi darurat, disediakan genset sebagai

cadangan. Selain itu, bangunan ini juga dapat memanfaatkan panel surya untuk menghemat biaya

listrik.

Konsep:
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‘ Solar Panel }—b{ Controller }—b{ Baterai ‘
- Main Distribution Sub Distribution A
PLN 4){ Trafo }—b{ Panel }—){ Panel }—){ Distribusi ‘

Generator Set

Fimal
(Batang Penangkal 4{ Konduktor Tarn }—»{ Terminal Grounding }—»{ Grounding System
Petir)

Gambar 25 Skema Utilitas Kelistrikan
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

3.7.2.4 Sistem Kebakaran

Sistem penanggulangan kebakaran ini dirancang untuk siap digunakan setiap saat guna
mengantisipasi kebakaran. Upaya yang dilakukan meliputi pemasangan hydrant di dalam dan luar
bangunan dengan jarak antar titik maksimal 35 meter, dilengkapi pompa khusus yang mudah diakses.
Selain itu, dipasang alarm kebakaran berupa detektor asap serta sprinkler di ruangan dan lorong untuk

mendeteksi serta meredam api dengan cepat.

m';xtl (B

Gambar 26 Sistem Penanggulangan Kebakaran
(Sumber: https.//bestananda.blogspot.com/2015/02/sistem-hidran.html, diakses 10/04/2025)

3.7.2.5 Sistem Transportasi Vertikal

Bangunan hotel ini dilengkapi sistem transportasi vertikal yang mencakup tangga umum, tangga
darurat, lift penumpang, dan lift layanan. Tangga umum dan tangga darurat menyediakan akses aman
antar lantai, sementara lift penumpang memudahkan mobilitas tamu, khususnya yang membawa barang
atau membutuhkan akses praktis. Lift layanan digunakan untuk mendukung operasional hotel, seperti
distribusi barang dan kebutuhan staf, sehingga meningkatkan kenyamanan tamu serta efisiensi kerja

secara keseluruhan.



3.8 Elemen Lanscape

Pemilihan elemen lanscape pada perancangan hotel transit ini di bagi menjadi 2, yaitu:

Tabel 3 Elemen Lanscape

Softscape

Hardscape

Pemilihan elemen softscape di area sekitar bangunan hotel
dilakukan berdasarkan analisis yang mengacu pada prinsip
bioklimatik dan nilai estetika. Tanaman yang dipilih perlu
disesuaikan dengan kondisi iklim setempat serta gaya
desain hotel, sekaligus memberikan kontribusi terhadap

kenyamanan dan keindahan visual bagi para tamu.

Dalam perancangan landscape hotel, material digunakan
mulai dari paving pejalan kaki hingga taman sebagai
ruang terbuka hijau yang mendukung estetika dan prinsip
arsitektur bioklimatik, dengan tujuan meningkatkan

kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan.

Contoh Gambar Jenis Tanaman

Jenis Tanaman

Contoh Gambar

)

Ketapang Kencana
Terpilihnya tanaman ini karena
memiliki tajuk lebar dan daun
rimbun berfungsi sebagai
penyeimbang suhu karena

mengurangi radiasi matahari

Grass Block

Grass block dipilih karena
mendukung resapan air,
mengurangi panas, dan
menciptakan kesan hijau
alami yang selaras dengan
prinsip desain ramah

lingkungan.

Green Wall

Tanaman ini berperan dalam

mengendalikan suhu agar tidak
terlalu panas, memperbaiki

kualitas udara sekitar.

meningkatkan isolasi bangunan,

Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian digunakan
untuk mempermudah
pergerakan pejalan kaki,
mengatur alur sirkulasi

secara tertib, memperbaiki

aksesibilitas.

Tanaman Rambat

Tanaman rambat yang tumbuh
di dinding bangunan berfungsi
mendinginkan permukaan

dengan mengurangi paparan

sinar matahari langsung.

Air Mancur

Penempatan air mancur pada
lanskap hotel berfungsi
untuk memperkuat nilai

estetika yang menciptakan

suasana yang sejuk dan

menenangkan.

Sumber : Analisa Penulis, 2025

3.9 Konsep Arsitektur Islam

Arsitektur Islam berlandaskan nilai-nilai syariat dengan tiga prinsip utama: Habluminallah

(hubungan manusia dengan Allah), Habluminannas (hubungan dengan sesama), dan Habluminal’alam

(hubungan dengan alam). Prinsip Habluminal’alam dalam konteks modern diwujudkan melalui

arsitektur bioklimatik, yaitu desain yang menyesuaikan diri dengan iklim lokal menggunakan strategi

seperti ventilasi dan pencahayaan alami, material lokal, serta orientasi bangunan yang tepat, guna
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menciptakan kenyamanan termal dan mengurangi konsumsi energi. Pendekatan ini selaras dengan
ajaran [slam yang menekankan keseimbangan, efisiensi, dan kelestarian lingkungan, sebagaimana
tercermin dalam berbagai ayat Al-Qur’an, seperti QS. Al-Hijr: 19, QS. Al-A’raf: 31, QS. Al-Anbiya:
107, dan QS. Al-Baqgarah: 30, yang mengajarkan proporsi, hemat energi, kebermanfaatan bagi seluruh

alam, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

4.PENUTUP

Pertumbuhan jumlah penumpang yang pesat di Bandara Yogyakarta International Airport (YIA),
yang dikembangkan dengan konsep Aerotropolis, menimbulkan kebutuhan akan fasilitas akomodasi
yang tidak hanya menyediakan layanan singgah secara praktis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
tingginya mobilitas di kawasan tersebut. Hotel transit bintang 3 menjadi solusi tepat untuk melayani
beragam pengguna, mulai dari penumpang dengan waktu singgah singkat, pelaku perjalanan bisnis,
wisatawan dengan jadwal penerbangan dini hari, hingga penumpang yang mengalami keterlambatan
penerbangan. Mengingat lokasi YIA berada di wilayah pesisir dengan suhu rata-rata 24-29°C, desain
hotel ini mengutamakan prinsip arsitektur bioklimatik sebagai pendekatan utama guna menciptakan
kenyamanan termal dan mengoptimalkan efisiensi energi. Penerapannya meliputi penempatan inti
bangunan yang strategis, orientasi massa sesuai arah angin dan pencahayaan alami, ventilasi silang,
elemen peneduh, serta lanskap yang menyesuaikan kondisi iklim setempat. Dengan pendekatan ini,
hotel transit tidak hanya berperan sebagai fasilitas pendukung bandara, tetapi juga sebagai contoh
akomodasi berkelanjutan yang memadukan kenyamanan, efisiensi, dan kepedulian lingkungan, serta

memperkuat peran YIA sebagai pusat aktivitas dan mobilitas di Kulon Progo dan sekitarnya.
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